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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa anak melalui kegiatan bercerita anak usia 

5 tahun di TK Pabatta Ummi Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian 

kualitatif studi kasus. Adapun objek penelitian menggunakan 10 obyek peserta didik umur 5 tahun di TK Pabatta Ummi 

Makassar.Dengan  metode pembelajaran penggunakan media boneka tangan dalam menyampaikan kegiatan berceria 

anak. Berdasarkan Penelitian ini menganalisis kegiatan bercerita yang digunakan guru dalam peningkatan 

kemampuan bahasa anak berdasarkan penelitian yang dilakukan di Tk Pabbata ummi dapat dijelaskan bahwa  

penerapan kegiatan bercerita melalui boneka tangan terhadap perkembangan keterampilan bercerita hasil dari 

perkembangan penelitian yaitu: (1) menceritakan kembali  cerita/ dongeng yang di dengar terdapat 1 anak mulai 

berkembang(MB),3 anak mulai berkembang sesuai harapa,(BSH),6 anak berkembang sangat baik,(BSB),(2) Memahami 

cerita yang di bacakan terdapat 1 anak mulai berkembng(MB),terdapat 4 anak berkembang sesuai harapan(BSH), 5 

anak berkembang sangat baik(BSB), (3) Mengulang kalimat sederhana, terdapat (0) anak mulai berkembang (MB), 4 

anak mulai berkembang sesuai harapan (BSH), 6 anak berkembang sangat baik (BSB). Dari hasil penelitian tersebut 

dapat di simpulkan bahwa dengan menggunakan metode meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui kegiatan 

bercerita menggunakan media boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak pada umur 5 tahun.  
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PENDAHULUAN 

Berbagai permasalahan yang terjadi Dalam sistem pendidikan di Indonesia, mulai dari 

sekolah dasar hingga sekolah menengah. Permasalahan ini terjadi pada pembelajaran formal, non 

formal dan informal. Permasalahan tersebut memerlukan solusi, salah satunya dapat dilakukan oleh 

perguruan tinggi yang memanfaatkan mahasiswanya untuk ikut serta dalam pengembangan 

pendidikan dasar hingga menengah. 

Melalui pendidikan anak usia dini (PAUD) diharapkan dapat mengembangkan segenap 

potensi yang dimilikinya. Salah satu aspek perkembangan yang perlu dikembangkan adalah 

perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa merupakan kemampuan menggunakan kata secara 

efektif baik secara lisan maupun tertulis. Perkembangan bahasa memainkan peran yang kritis dalam 

pemerolehan sejumah konsep dan ketrampilan kognitif. Pengetahuan anak mengenal bahasa dapat 

menunjang pemahaman mereka akan konsep yang tidak didasarkan pada sifat fisik objek. Bahasa 

sangat penting dalam memahami konsep sosial yang berhubungan dengan status dan peran.  

Dapat diketahui bahwa perkembangan bahasa memiliki keterkaitan dengan perkembangan 

lainya. Kemampuan bahasa penting untuk kompetensi sosial anak karena anak-anak harus 

memahami orang lain dan berkomunikasi secara efektif untuk menunjukan ketrampilan sosial 

mereka. Kemampuan bahasa anak penting dikembangkan, dengan bahasa anak dapat berkomunikasi 

dengan teman temannya atau orang dewasa disekitarnya. Dengan kemampuan berkomunikasi yang 

memadai seorang anak dapat mengikuti pelajaran dengan baik, anak akan menjadi pembicara yang 
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baik (saat menjawab pertanyaan) dan juga akan menjadi pendengar yang baik (saat mendengarkan 

penjelasan guru). Pengembangan bahasa memungkinkan anak belajar memahami dan mengontrol 

diri sendiri. Ketika anak belajar berbicara, secara tidak sengaja 4 mereka mengembangkan 

pengetahuan tentang sistem fonologi, sintaksis, sematik dan pragmatik.  

Sesuai dengan kurikulum pendidikan anak usia dini standar kompetensi dasar (3.11 dan 4. 

11) mengenai perkembangan bahasa yang harus dicapai oleh anak adalah: memahami bahasa 

ekspresif dan menunjukan kemampuan bahasa ekspresif. standar tingkat pencapaian yang dicapai 

anak tercantum dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan rep    ublik indonesia nomor 

137 tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini..  

Berdasarkan lingkup perkembangan bahasa yang harus dikuasai anak usia 5 tahun, maka 

fokus penelitian ini adalah mengenai kemampuan memahami bahasa. Kemampuan bahasa yang 

harus dikuasai sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan memahami bahasa anak usia 5 

tahun sebagai berikut: (1) memahami bahasa reseptif, (2) memahami bahasa ekspresif (3) 

keaksaraan. 

Berdasarkan permasalahan terjadi dilapangan serta hasil observasi yang dilakukan peneliti 

Pada Tanggal 16 Agustus 2022 khususnya di Tk Pabatta Ummi tersebut memiliki 75 orang peserta 

didik, yang dimana pada Tk pabatta Ummi Metode yang digunakan guru di Tk Pabatta Ummi 

Kurang menarik, dan melihat data yang diperoleh, penggunaan papan tulis sebagai media membuat 

anak kurang tertarik dalam belajar, isi papan tulis untuk anak kurang beragam dan guru akan belajar 

berkomunikasi. Ceritanya menarik, namun terkesan membosankan, karena bahasa yang digunakan 

membingungkan anak dan menurunkan kompetensi bahasanya. Kenyataan yang ada di Sekolah 

Pabatta Ummi, sebagian anak masih kesulitan dalam mengekspresikan emosinya. Anak masih 

kesulitan dalam menjawab atau menyelesaikan jawaban pertanyaan guru. Kemampuan anak dalam 

mengungkapkan bahasa lisan di kelas terbatas dan metode yang digunakan guru tidak cocok untuk 

merangsang perkembangan bahasa anak. Guru sering kali menggunakan teknik naratif dan naratif 

daripada pendekatan yang tepat seperti buku anak-anak.. 

Dimana di kelompok B  yang terdiri dari 40 peserta didik, di antaranya ada 10 peserta didik 

adapun dalam penelitian ini mengambil nak peserta didik  yang keterampilan berceritanya masih 

kurang atau malu- malu untuk bercerita di depan kelas. Sedangkan  untuk 25 peserta didik sudah 

mampu dalam bercerita. Adapaun metode yang di gunakan yaitu metode bercerita dengan 

menggunakan metode tangan sebagai alat yang di gunakan dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak melalui kegiatan bercerita pada anak usia 5 tahun. Sehingga dalam permasalahan 

tersebut maka penulis mengambil 10 subyek yang akan di teliti dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa anak. Berdasarkan permasalahan yang terjadi di latar belakang maka penulis mengangkat 

judul” meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui kegiatan Bercerita anak usia 5 tahun Tk 

Pabatta Umi Di Kota Makassar’’ 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis Penelitian Ini melibatkan penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu penjelasan mengenai tindakan anak dan guru yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara dan kegiatan penelitian yang sedang berlangsung. Penelitian 

kualitatif lebih menekankan analisis pada proses penyimpulan secara deduktif dan induktif serta 

pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati, dengan menggunakan 

metode ilmia.  Data penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti merupakan data 

yang sebenarya terjadi sebagimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat dan terucap. Tetapi, 

data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut 
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Populasi dan Sampel 

Pada subjek penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada anak kelompok B usia 5 

Tahun yang keseluruhannya berjumlah 40 peserta didik atau yang sering disebut dengan populasi, 

populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan di Tarik kesimpulannya. Dari keseluruhan peserta didik ini yang 

berjumlah 40 peserta didik yang ingin diteliti 10  peserta didik. Yang terdiri dari campuran Anak 

perempuan dan  Anak laki-laki 

Teknk Pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan sumber data diatas, maka metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu: 

a. Observasi 

Yaitu pengumpulan data dengan jalan melakukan pengamatan secara langsung terhadap kondisi 

yang berada di lokasi penulis. Observasi secara langsung ini, peneliti sebagai pengamat penuh yang 

dapat melakukan pengamatan terhadap gejala atau proses yang terjadi di dalam situasi yang 

sebenarnya juga secara langsung ikut serta dalam proses kegiatan bercerita di Tk Pabatta Ummi 

Kota Makassar. 

Penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung untuk mengetahui 

kemampauan bahasa peserta didik dalam kegiatan bercerita untuk menyampaiakan pikiran dan 

perasaan nya. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik yang digunakan dalam peneliti, interkasi tanya jawab antara dua belah 

pihak yaitu pewawancara dan narasumber untuk memperoleh data, atau pendapat tentang suatu hal.  

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

c. Dokumentasi 

Untuk melengkapi data maka kita memerlukan informasi dari dokumentasi yang ada hubungannya 

dengan objek yang menjadi studi. 

Tabel 3.5 Dokumen yang diperlukan 

No Jenis Pengumpulan Data 

1 Lokasi TK Pabatta Ummi Antang 

2 Absen Peserta Didik TK Pabatta Ummi Antang  

3 Nama Guru dan Orang Tua Peserta Didik  

 

Setelah peneliti mengumpulkan data-data, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data. 

Analisis data yang dilakukan ini secara kualitatif artinya mencari menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data kualitatif proses 

mencari dan menyusun secara siistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi. Langkah-langkah dalam analisis data tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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Komponen dalam analisis data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu bagian yang sangat penting 

untuk mengetahui kebenaran data dan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan 

menggunakan Teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diproleh akan lebih 

konsisten sehingga menjadi suatu data yang valid dan bisa di pertanggung jawabkan.Triagulasi data 

merupakan cara memeriksa data yang paling umum digunakan. Cara ini dilakukan dengan  

memanfaatkan suatu yang lain diluar data untuk pengecekan atau sebagai banding terhadap data 

yang telah dikumpulkan. Teknik triagulasi yang dapat digunakan.Triangulasi teknik berarti peineliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

data sama yang dalam. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Langkah-langkah yang dapat 

dilakukan pada triagulasi teknik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada 16 agustus  2022  di TK PABATTA 

UMMI Kota Makassar Penyajian materi pada Bab IV menyajikan hasil penelitian dengan 

menggunakan teknik wawancara sebagai metode utama untuk memperoleh penilaian yang obyektif. 

Selain itu, penulis menggunakan metode observasi dan dokumenter sebagai metode pendukung 

untuk melengkapi informasi yang diperoleh melalui dokumentasi.. 

Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait meningkatkankan 

kemampuan bahasa anak melalui kegitan bercerita usia 5 tahun TK Pabatta Ummi berikut ini: 

Pada pertemuan pertama yaitu tanggal 16 agustus 2022 para peserta didik melakukan kegiatan 

bercerita mendongeng dengan menggunakan media boneka tangan dengan tema tikus dan singa 

dalam meningkatkan Bahasa anak umur 5 tahun Pada  pengajaran dalam meningkatkan kemampuan 

Bahasa anak pada pertemuan 1 

 

 

 

 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi Data Penarikan Kesimpulan 

No 
Nama 

Anak 

1 

 

Menceritakan kembali 

cerita/dongeng yang 

pernah didengar 

  

2 

Memahami cerita yang 

dibacakan  

3 

Mengulang kalimat 

sederhana.  

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Muh nafis                  

2 
Muh 

Pangeran 
                 

3 
Muh abrizal 

aksara 
                  
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1) Indikator peserta didik mampu menceritakan kembali cerita ataupun dongeng yang pernah di 

dengar menceritakan  m. Pada pelrselntasel di pelrolelh dari 10 anak  peserta didik telrdapat 5 anak 

peserta didik berkembang sangat baik (BSB) di karenakan peserta didik sudah mampu mengingat 

dan mengulang cerita dongeng yang di bacakan oleh guru menggunakan media boneka tangan  

secara mandiri dengan tema tikus dan singa dengan presentase pencapaian 61 %.  Terdapat peserta 

didik  yang mullai belrkelmbang  2 (MB) hal ini dapat di lihat keltika peserta didik masih di bantu 

dan di ingatkan oleh guru dalam menceritakan kembali dongeng yang di bacakan oleh guru 

menggunakan media boneka tangan dengan tema tikus dan singa dengan hasil presentase sebesar 

14% ,  suldah mampul menceritakan Kembali cerita/ dongeng yang pernah di dengarkan, anak yang 

belrkelmbang selsulai harapan, 3 (BSH) dengan hasil presentase 25% di karenakan peserta didik 

sudah mampu menceritakan kembali cerita dongeng  dengan sangat konsisten tanpa di bantu oleh 

guru. 

2) Indikator  peserta didik  mampu memahami cerita yang di bacakan pelrselntasel di pelrolelh dari 

10  anak, telrdapat 1 anak yang mullai belrkelmbang (MB), presentase  13% perkembangan peserta 

didik terdapat 4 anak peserta didik berkembang sesuai harapan (BSH) hal ini di liat ketika peserta 

didik  dalam memahami cerita yang di bacakan oleh guru dengan secara konsisten tanpa di bantu 

oleh guru  dengan hasil presentase 35%l, 5  anak yang belrkelmbang sangat baik  (BSB) hal ini 

dapat di liat ketika peserta didik telah mampu memahami rangkain cerita yang telah di bawakan 

oleh guru dengan hasil presentase 52 %. 

4 Muh farel                   

5 
Muh ali 

Imran 
                    

6 
Vera al 

fatya 
                  

7 
Raisa 

Malaika 
                 

8 
Safira 

mardia 
                 

9 Aris saputra                  

10 
Raihana 

Bilqis 
                 

 
Skor 

perolehan  
 2        1   

 
Skor 

maksimal 
 

14 

% 
    

 

 
   13%   

Keterangan penilaian Perkembangan  

BB = belum berkembang, jika anak melakukan hal tersebut sebaiknya dibimbing atau diteladani oleh guru 

MB = Mulai berkembang, jika anak melakukan hal tersebut masih perlu diingatkan atau dibantu oleh guru 

BSH = berkembang sesuai harapan , jika seorang anak dapat mandiri maka ia dapat konsisten tanpa harus 

diingatkan atau diteladani oleh guru. 

BSB = berkembang sangat baik, anak dapat mengatur secara mandiri dan dapat membantu teman-temannya yang 

belum mencapai keterampilan tersebut. indikator yang diharapkan. 
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3) Indikator  peserta didik Melngulang kalimat sederhana. Selbellulm pelrselntasel dipelrolelh dari 

10  anak, telrdapat 1 anak yang mullai belrkelmbang (MB) dengan hasil presentase 13%, hal ini 

dapat dilihat ketika peserta didik belum mampu mengulang kalimat sederhana dan masih di bantu 

oleh gurutika peserta didik titt 3 peserta didik  yang belrkelmbang selsulai harapan (BSH) di 

karenakan peserta didik sudah mampu mengulang kalimat sederhana dan menceritakan Kembali 

serta mengulang kalimat -kalimat sederhana yang telah di bacakan oleh guru dengan hasil 

presentase penilaian 25 %.serta terdapat 6 peserta didik yang berkembang sangat baik (BSB) di 

karenakan peserta didik sudah mampu dan mahir dalam mengulang kalimat kalimat cerita dongeng 

yang di bacakan oleh guru serta mampu membantu teman- teman sekelasnya dalam menyebut cerita 

dongeng yang di bacakan oleh guru dengan hasil peresentase sebesar 62%. 

Adapun di lihat pada presentase perkembangan penilaian dalam perkembangan kemampuan bahasa 

Dari hasil  obserivasi yang dilakukakukan dalam meningkatkan kemampuan bahasa melalui 

kegiatan bercerita ini peneliti kegiatan bercerita dengan menggunakan metode  boneka tangan  

bahwa  sebagian besar anak sudah mulai mengalami perkembangan pada peningkatan kemampuan 

bahasa anak yang di lakukan dalam kegiatan bercerita dengan menggunakan media boneka tangan 

dengan tema tikus dan singa pada hasil obvservasi anak mengalami peningkatan untuk 3 indikator 

yaitu dengan rata2 angka sebanayak 25 %  MB menceritkan kembali cerita/dongeng yang di 

dengarkan, 35% SBH  untuk memahami cerita yang di dengarkan,serta 62 % SBS untuk mengulang 

kalimat sederhana pada dongeng yang di ceritakan dengan tema tikus dan singa dengan 

menggunakan media boneka tangan. 

Pada pertemuan pertama yaitu tanggal 17 agustus 2022 para peserta didik melakukan kegiatan 

bercerita mendongeng dengan menggunakan media boneka tangan dalam meningkatkan Bahasa 

anak umur 5 tahun Pada  pengajaran dalam meningkatkan kemampuan Bahasa anak pada 

pertemuan 2 

 
 

 PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif yang berkaitan dengan alat 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan untuk  

mengganalisis perkembangan bahasa  anak dalam kegiatan bercerita melalui media  boneka tangan 

dalam  meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui kegiatan bercerita anak usia 5 tahun di TK  

Pabbata Ummi. 

Efektivitas pembelajaran yaitu dengan metode bercerita  menggunakan media boneka tangan 

dalam menceritakan dongeng  dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak dapat dilihat saat 

kegiatan bercerita menggunakan media boneka tangan dalam kegiatan bercerita itu berlangsung, 

bagaimana respon anak terhadap kegiatan pembelajaran meningkatkan bahasa anak. Berdasarkan 

hasil  penelitian yang dilakukan oleh peneliti di TK Pabba Ummi  yaitu meningkatkan bahasa anak 

melalui kegiatan bercerita anak  usia dini terkususnya umur 5 tahun dapat dilihat dari   peningkatan  

bahasa anak usia dini yaitu: 

Penelitian ini menganalisis kegiatan bercerita yang digunakan guru dalam peningkatan 

kemampuan bahasa anak berdasarkan penelitian yang dilakukan di Tk Pabbata ummi dapat 
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dijelaskan bahwa  penerapan kegiatan bercerita melalui boneka tangan terhadap perkembangan 

keterampilan bercerita anak dijelaskan sebagai berikut: 

Menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar 

Dari hasil penelitian 10  subyek peneneliti, 1  terdapat  Anak dalam Tahap Perkembangan 

(MB) terlihat pada pengaruh anak terhadap subjek anda dengan secara efektif mengajak subjeknya 

untuk ikut bercerita, 3 anak berkembang sesuai harapan (BSH) dan 6 anak berkembang sangat baik 

(BSB), anak dapat mempengaruhi mata pelajaran dengan memberi.tanggapan dalam kegiatan 

bercerita. 

Terlihat dari ketika anak melakukan kegiatan bercerita (mendongeng) saat melakukan 

kegiatan bercerita anak mempengaruhi temanya dengan mengajak temanya untuk melakukan 

kegiatan bercerita. dalam kegiatan bercerita setiap anggota tim harus kompak dan menjaga 

keseimbangan dan dalam menyampaikan isi cerita memberikan respon dan kekompakan secara 

bersama. Dalam melakukan kegiatan bercerita anak dalam menyampaikan isi cerita. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan ibu Erni.“dalam pembelajaran kegiatan  bercerita anak 

usia 5 tahun ini guru melihat bahwa anak dapat   mempengaruhi  temannya pada saat  

menyampaikan isi cerita, contohnya: terlihat pada saat anak mendongeng. 

Memahami cerita yang dibacakan 

Dari hasil penelitian yang di lakukan penulis dari 10  anak, telrdapat 1 anak yang mullai 

belrkelmbang (MB), presentase perkembangan peserta didik terdapat 4 anak peserta didik 

berkembang sesuai harapan (BSH) hal ini di liat ketika peserta didik  dalam memahami cerita yang 

di bacakan oleh guru dengan secara konsisten tanpa di bantu oleh gurul, 5  anak yang berkembang 

sangat baik  (BSB) hal ini dapat di liat ketika peserta didik telah mampu memahami rangkaian 

cerita yang telah di bawakan oleh guru. 

Ibu NurLinda mengatakan hal yang sama: ya, anak bisa berkomunikasi dengan baik dan 

terbuka, tentu saja hal seperti itu harus diajarkan di setiap pelajaran TK, tapi itu tergantung 

bagaimana dia menyikapinya.Hal ini terlihat dari anak-anak yang antusias dengan menceritakan 

pengalamannya dalam kegiatan bercerita. 

Mengulang kalimat sederhana. 

Kemampuan bahasa yang menunjukkan kecakapan individu dalam kemampuan bekerja sama 

dengan orang lain, mencapai kemampuan menyeimbangkan keinginan orang lain karena 

kekompakan dan kemampuan memanfaatkan peluang atau sinergi kelompok.. kebersamaan. 

Dari hasil penelitan  dari 10  anak, terdapat 0 anak yang mulai berkelmbang (MB), hal ini 

dapat dilihat ketika peserta didik belum mampu mengulang kalimat sederhana dan masih di bantu 

oleh gurutika peserta didik titt 4 peserta didik  yang bekembang sesuai harapan (BSH) di karenakan 

peserta didik sudah mampu mengulang kalimat sederhana dan menceritakamn Kembali serta 

mengulang kalimat -kalimat sederhana yang telah di bacakan oleh guru.serta terdapat 6 peserta 

didik yang berkembang sangat baik (BSB) di karenakan peserta didik sudah mampu dan mahir 

dalam mengulang kalimat kalimat cerita dongeng yang di bacakan oleh guru serta mampu 

membantu teman- teman sekelasnya dalam menyebut cerita dongeng yang di bacakan oleh guru. 

Dalam hal ini, anak dapat   kerjasama dalam mempelajari kegiatan bercerita. dan anak dapat 

bekerjasama dengan orang lain dengan memahami aturan belajar atau dengan caranya sendiri tanpa 

kita harus menyuruhnya.Anda dapat melihat kapan anak-anak mendapatkannya.melakukan 
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kekompakan dalam bercerita menjadi berhasil, diimana pada sebelumnya telah di jelaskan oleh guru 

dalam penggunaan metode bercerita dengan anak dapat bertanggung jawab dalam mempertahankan 

kelompoknya. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Nur Linda: Ya, anak-anak nampaknya pandai bercerita 

dan bekerja sama dengan teman-temannya, mereka terlihat menyukai tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru, seperti yang terlihat dalam membawakan cerita dengan tema binatang melalui media 

boneka tangan. 

Keunggulan Dalam Penelitian  

1. Adapun keunggunlan dalam penelitian ini yaitu, anak usia 5 tahun mampu memahami dan 

mengerti secara cepat dengan penggunaan metode ini. Kegiatan bercerita ini sering dilakukan di 

sekolah, setiap anak mampu untuk melakukan kegiatan bercerita seperti mendongeng di sekolah 

untuk perkembangan keterampilan sosial sesuai dengan persiapan guru. Dengan adanya metode 

bercerita melalui kegiatan bercerita ini dengan menggunakan media boneka tangan peserta didik 

dalam peningkatan bahasa yang ia miliki, hal ini dapat  di lihat dari respon peserta didik dapat di 

katakan bahwa kemampuan bahasa anak peserta didik mulai meningkat.. 

2. Di lihat dri proses pembelajaran kegiatan bercerita melalui  media  boneka tangan dapat 

simpulkan bahwa peserta didik mampu mengerti dan memahami alur cerita, dongeng serta kata- 

kata sederhana dalam mengikuti  proses pembelajaran kegiatan bercerita secara langsung. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan 

peningkatan keterampilan kegiatan bercerita anak usia 5 tahun di Tk pabbata Ummi yang dilakukan 

penulis mulai berkembang, Hal ini disebabkan guru TK di Pabbata Umm belum sepenuhnya 

menerapkan tahapan mendongeng. Penyebabnya adalah kurangnya langkah-langkah pada tahap 

perencanaan, guru tidak merumuskan tujuan kegiatan sesuai aspek. peningkatan bahasa anak 

melalui kegiatan bercerita pada RPPH dan keterbatasan waktu yang digunakan pada kegiatan 

pembelajaran bercerita dongeng mengunakan media boneka tangan 

SARAN 
 

Berdasarkan kesimpulan maka hasil penelitian dalam bahasan, maka penulis mengemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru TK  

a. Sebagai masukan atau motivasi, berikanlah kegiatan mendongeng serba guna yang memuat nilai-nilai bagi 

perkembangan anak, khususnya pengembangan keterampilan bercerita dan pemanfaatan boneka tangan 

disekitarnya sebagai lingkungan belajar anak. 

b. Dalam menerapkan kurikulum, guru juga harus mengetahui dasar-dasar penyusunan RPPH, menurut 

Mendikbud. 

 

2. Untuk sekolah 

a. Hal ini diharapkan dapat memberikan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk meningkatkan 

keterampilan bercerita anak usia dini 

b. Direktur hendaknya mengarahkan semaksimal mungkin dalam pengembangan pembelajaran 
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